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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka 

didapat suatu gambaran mengenai ethnic identity pada kelompok pemuda Bali di 

Pura “X” Bandung Utara  dengan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara paling banyak berada 

pada status diffuse ethnic identity 41,18% yang ditunjukan melalui dimensi 

eksplorasi dan komitmen yang rendah. Sedangkan yang paling sedikit 

berada status search ethnic identity 5,88% yang ditunjukan melalui 

eksplorasi yang rendah dan komitmen yang tinggi.     

2. Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi eksplorasi dan komitmen pada 

kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara. Kelompok pemuda 

Bali yang memiliki status diffuse ethnic identity tinggal pada lingkungan 

yang mayoritasnya dalah etnis Sunda sedangkan kelompok pemuda 

dengan status achieved ethnic identity tinggal pada lingkungan yang 

mayoritasnya adalah etnis Bali.  

3. Pemuda Bali dengan status diffuse ethnic identity sebanyak 31,4% lebih 

banyak menghabiskan waktu dengan melakukan aktivitas bersama orang-

orang yang berasal dari keturunan Bali dan juga dengan orang-orang yang 

berasal dari suku yang berbeda, begitu juga dengan mayoritas teman dekat 

mereka  15,7% berasal dari berbagai macam suku bangsa. Sedangkan 

pemuda Bali dengan status achieved ethnic identity sebanyak 23,5% lebih 
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banyak menghabiskan waktu dengan melakukan aktivitas bersama orang-

orang yang sama berasal dari keturunan Bali saja, begitupun dengan teman 

dekat mereka sebanyak 31,4% mayoritas berasal dari etnis yang sama 

yaitu Bali. 

4. Keluarga yang masih mempertahankan budaya Bali dan menerapkannya 

dalam kehidupan menjadi faktor yang cukup penting dalam menentukan 

ethnic identity pada kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara 

sebagai etnis Bali. 

5. Mayoritas kelompok pemuda Bali tinggal di kota Bandung sejak 2 hingga 

4 tahun yang lalu dan sebanyak 25,5% (lampiran 10) berada pada status 

achieved ethnic identity dan sebanyak 23,5% (lampiran 10) berada pada 

status diffuse ethnic identity. Hal ini dapat diakibatkan pemuda Bali yang 

berasal dari luar Bandung akan melakukan interaksi dengan lingkungan 

yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda sehingga dapat 

mengakibatkan kontak budaya dengan cara masing-masing.   

6. Sebagian besar kelompok pemuda Bali di pura “X” Bandung Utara 

sebanyak 96,1% lebih menghayati dan mengikuti diri sebagai suku Bangsa 

Bali. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu : 
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1. Saran Teoritis  

• Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada responden etnis Bali di 

luar kota Bandung seperti di Jakarta yang kontak budayanya 

relative heterogen untuk mengetahui apakah ada perbedaan status 

ethnic identity pada tempat yang berbeda. 

• Penelitian selanjutnya dapat mengkaitkan ethnic identity dengan 

variabel lain misalnya pola asuh keluarga, kontak budaya, atau 

penyesuaian diri. 

2. Saran Praktis 

• Kepada kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara 

diharapkan dapat mengadakan berbagai macam pagelaran seni 

budaya Bali seperti tarian, kuliner, yang dikemas secara menarik 

juga menyediakan informasi mengenai etnis Bali sehingga mampu 

menarik minat para pemuda dengan adanya pemahaman yang 

mendalam akan etnis Bali. 

• Kepada orang tua diharapkan dapat melakukan komunikasi dua 

arah yang terbuka dengan anak-anaknya saat memberikan 

informasi mengenai etnis Bali. Kemudian memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melakukan eksplorasi terhadap etnis Bali 

maupun etnis lainnya. 

 

 

 



72 
 

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 
 
 

 


